
PENGARUH KOMPETENSI ENTREPRENEURIAL, STRATEGI 

KEWIRAUSAHAAN DAN MODAL SOSIAL TERHADAP 

KEUNGGULAN KOMPETITIF BERKELANJUTAN DENGAN 

KINERJA USAHA (PENGUSAHA) SEBAGAI VARIABLE 

INTERVENING 

(Studi Kasus Pada UKM Mebel di Desa Kembang Kab. Jepara) 

Novy Anjar Muslikah1), Andi Tri Haryono SE MM2), Dra. Cicik Harini MM3) 
1) Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Pandanaran Semarang 
2) , 3) Dosen Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Pandanaran Semarang 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to know : (1) Influence of entrepreneurial variable (2) 

Influence of variable of entrepreneurship strategy (3) Influence of social capital to continuous 

competitiv sustainability and performance of entrepreneurs of UMKM carving inJepara. This 

research is categorized as survey research, where the instrument of this research is a 

questionnaire. Population in this research is all Business actors UMKM carving in Jepara. 

Sample taken in this research counted 88 respondents. Instrument validity test using 

Confirmatory Factor Analisys while reliability test using Cronbach Alpha. The analysis 

technique used is multiple regression. The results of the study found that : There is influence 

between Entrepreneurial Competence, Entrepreneurship Strategy and Social Capital to 

Performance Pengsuaha with the concept of Competitive Arms as intervening variable is as 

follows : t table are 4.411, 2.183, 4.411> 1.662, and significance below 0.05. The contribution 

of independent variable to dependent is (R2) is 0%. The regression equation obtained Y = 1.096 

+ 0.316X1 + 0.161 X2 + 0.472 X3. 

Keywords: Entrepreneurial Competence,Entrepreneurship Strategy, Social Capital and 

Understanding Concept of Competitive Advantage and Performance of 

Entrepreneur. 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh variabel entrepreneurial (2) 

Pengaruh variabel strategi kewirausahaan (3) Pengaruh modal social terhadap keunggulan 

kompetitif berkelanjutan dan kinerja usaha pengusaha para pelaku UMKM ukir di Jepara. 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian survey, di mana instrumen penelitian ini berupa 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pelaku usaha UMKM ukir di Jepara. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 88 responden. Uji validitas instrumen 

menggunakan Confirmatory Faktor Analisys sedangkan uji reliabilitasnya menggunakan 

Cronbach Alpha. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda. 

Hasil penelitian menemukan bahwa : Ada pengaruh antara Kompetensi Entrepreneurial, Strategi 

Kewirausahaan dan Modal Sosial terhadap Kinerja Pengsuaha dengan konsep Keunggukan 

Kompetitive sebagai variabel intervening adalah sbb : t tabel yaitu 4.411, 2.183, 4.411 > 1,662, 

dan signifikasi dibawah 0.05. Kontribusi variable independen terhadap dependen adalah (R2) 

adalah sebesar 0%. Persamaan regresi yang diperoleh Y = 1,096 + 
0. 316X1 + 0.161 X2 + 0,472 X3 

Kata kunci: Kompetensi Entrepreneurial, Strategi Kewirausahaan, Modal Sosial dan 

Pemahaman Konsep Keunggulan Kompetitif, Kinerja Usaha (Pengusaha).
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PENDAHULUAN 

Munculnya persaingan dalam 

berwirausaha merupakan hal yang tidak 

dapat dihindari. Dengan adanya persaingan, 

maka wirausahawan dihadapkan pada 

berbagai peluang dan ancaman baik yang 

berasal dari luar maupun dari dalam usaha 

yang akan memberikan pengaruh yang cukup 

besar terhadap kelangsungan hidup usaha. 

Untuk itu setiap wirausaha dituntut untuk 

selalu mengerti dan memahami apa yang 

terjadi dipasar dan apa yang menjadi 

keinginan konsumen, serta berbagai 

perubahan yang ada di lingkungan bisnis 

sehingga mampu bersaing dengan dunia 

bisnis lainya dan berupaya untuk 

meminimalisasi kelemahan - kelemahan dan 

memaksimalkan kekuatan yang dimilki. 

Dengan demikian para wirausaha dituntut 

untuk memilih dan menetapkan strategi yang 

dapat digunakan untuk menghadapi 

persaingan. 

Adapun pengertian strategi menurut 

Hamel dan Pharalad (Rangkuti, 2004:4) 

mendefmisikan bahwa : ”Strategi 

merupakan tindakan yang bersifat 

incremental (senantiasa meningkat) dan 

terus-menerus dan dilakukan berdasarkan 

sudut pandang tentang apa yang diharapkan 

oleh pelanggan di masa depan. Menurut 

(Drucker, 1959). Kewirausahaan adalah 

suatu kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru dan berbeda (ability to 

create the new and different). Dari definisi 

diatas dapat disimpulkan bahwa seorang 

pengusaha harus mempunyai strategi 

kewirausahaan. Kewirausahaan. Dengan 

adanya tekanan persaingan begitu ketat, baik 

secara langsung atau tidak langsung 

sangatmempengaruhi kinerja organisasi 

bisnis baik dalam hal tekhnologi, kebutuhan 

pelanggan dan siklus produk. 

Salah satu faktor penting yang dapat 

mendorong keunggulan usaha adalah modal 

sosial ( social capital ). Modal sosial 

dibentuk oleh faktor perilaku seperti 

kemauan dan kebiasaan untuk bekerjasama, 

berkelompok dan kemauan berkomitmen 

pada tujuan bersama jangka panjang ( 

Suryono, 2012 ). Modal sosial terkait erat 

dengan hubungan antara individu, norma dan 

kepercayaan yang memudahkan koordinasi 

dan kerjasama yang saling menguntungkan. 

Masalah yang dihadapi oleh wirausaha 

adalah sebagian besar kinerja 

kewirausaahaan yang dijalankan tidak 

mengalami kemajuan. Faktor - faktor yang 

mempengaruhi ketidakmajuan kinerja 

kewirausahaan adalah pendidikan dan 

pelatihan yang kurang, tidak mau mengambil 

resiko, baik dalam hal membuat produk baru 

ataupun memperluas pasar. 

Semakin pesatnya pertumbuhan 

UKM di Jepara menumbuhkan daya saing 

antar UKM untuk bertahan dalam bisnisnya. 

Di desa Kembangmerupakan salah satunya 

yang menjadi pusat industri mebel yang 

mengelola berbagai kerajinan dari kayu jati 

yang beraneka ragam bentuk dari meja, kursi, 

almari dan masih banyak macam lainya yang 

mampu menembus pasar luar negeri. 

Persaingan kompetitif terjadi saat 

dua atau lebih perusahaan bersaing satu 

dengan lainya dalam mengejar posisi pasar 

yang menguntungkan. Bertitik tolak pada 

uraian diatas, timbul suatu ketertarikan 

terhadap suatu penelitian mengenai pengaruh 

kompetensi entrepreneurial, strategi 

kewirausahaan dan modal sosial terhadap 

keunggulan kompetitif berkelanjutan pada 

usaha mebel di desa kembang jepara dengan 

entrepreneure performance sebagai

 variabel 

interveningnya. Pada tabel berikut disajikan 

hasil penjualan atau pengiriman mebel 

dibeberapa kota yang dilakukan oleh 

pengusaha mebel di desa kembang jepara.
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Tabel 1 

 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menjelaskan bahwa dari tahun 2015 sampai 

tahun 2017 pengusaha UKM mebel di desa 

kembang mengalami persaingan yang sangat 

ketat. Nilai penjualan mebel pertahun ada 

yang mengalami kenaikan dan ada pula yang 

mengalami penurunan yang sangat drastis. 

Sesuai dengan latar belakang penelitian, 

maka dikemukakan bahwa kompetensi 

entrepreneurial, strategi kewirausahaan dan 

modal sosial kurang begitu baik di kalangan 

pengusaha mebel di Desa Kembang Jepara. 

Sehingga kinerja kewirausahaan menurun. 

TINJAUAN PUSTAKA Keunggulan 

Kompetitif Berkelanjutan 

D’ Aveni ( 1994 ) dalam Syafar ( 

2004 ) menyatakan keunggulan bersaing 

pada dasarnya merupakan sesuatu yang 

dinamis, dan tidak dapat dipertahankan. Hal 

ini disebabkan karena persaingan hari ini dan 

persaingan di masa yan akandatang haruslah 

dipandang sebagai persaingan dengan 

dinamika yang tinggi dan bukan merupakan 

sesuatu yang statis sehingga membutuhkan 
strategi yang tepat. 

Modal Sosial 

Modal sosial sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Timberlake ( 2005 ) 

merupakan sebuah konsep yang telah 

diterima sebagai suatu aset bernilai untuk 

melindungi dan mengamankan masyarakat, 

pemberdayaan organisasi dan masyarakat. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa modal sosial 

memainkan peranan penting dalam 

memenuhi kebutuhan organisasi dan 

memberikan kontribusi bagi 

keberlangsungan hidup organisasi di era 

persaingan global saat ini. Hal tersebut 

merupakan sarana manajemen dalam 

mencapai tujuan organisasi secara lebih 

efektif dan berbiaya rendah. Atau dengan 

kata lain, modal sosial memfasilitasi 

aktivitas berbagi pengetahuan (Knowledge 

Sharing), penciptaan nilai (value creation), 

keunggulan bersaing (Competitive 

advantage), kinerja yang lebh baik, dan 

pengembangan organisasi, (Abili dan Faraji, 

2009).

Banyaknya Pengiriman Jumlah Kota dan Nilai Tertinggi Antar Pengusaha UKM 

mebel di Kec. Kembang 
 

JENIS PRODUK / TAHUN 
 

NAMA DESA ALMARI MEJA KURSI TOTAL 
 

PRODUKSI TAHUN 2017 
 

Suka Sari 9 11 11 31 kota 

Karangtengah 4 4 6 14 kota 

Manunggal Sari 3 3 3 9 kota 

Kepodang 6 8 10 24 kota 

Keongsari 11 11 11 33 kota 

Sambirejo 4 4 5 13 kota 

Putilangsari 3 3 3 9 kota 

Biruharjo 5 4 4 13 kota 

Kedungkuning 3 3 4 10 kota 

Kalinggan 2 2 4 8 kota 

Mariasih 4 4 3 11 kota 

Sedayu 3 3 3 9 kota 

Tirtomyo 
    

Sumber : Wawancara langsung dengan pengusaha UKM mebel yang ada c i Kec. Kembang 
Jepara 
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Strategi kewirausahaan 

Para ahli perencana strategi percaya 

bahwa filosofi umum yang menggambarkan

 bisnis atau usaha 

perusahaan tercermin pada misi yang hams 

dapat diterjemahkan pada kenyataanya 

dalam strategi bisnis yang ditetapkan. 

Perencanaan strategi bahwa strategi jangka 

panjang diturunkan dari usahaperusahaan 

untuk mencari dasar keunggulan bersaing 

dari strategi generi ( Pearch II dan Robinso ), 

2007 yaitu mengejar untuk mencapai biaya 

rendah ( Overall Cost Leadership ) dalam 

industri.Untuk pengendalian biaya dalam 

overal cost leadership, dilakukan efisiensi 

biaya yang dapat diperoleh dari memiliki 

karyawan yang berpengalaman, 

pengendalian biaya everhead, 

meminimalkan biaya penelitian, dan 

pengembangan, service, wiraniaga, 
periklanan dan lain sebagainya. 

Kompetensi Kewirausahaan 

Menurut Griffin (2004) 

kewirausahaan (entrepreneurship) adalah

proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengoperasian, dan pengambilan risiko dari 

suatu usaha bisnis. Seorang wirausahawan 

adalah seorang yang terlibat dalam 

kewirausahaan. 

Kinerja Usaha dan Pendapatan 

Menurut Suyanto (2010:179) Kinerja 

Usaha dan Usaha industri kecil di pengaruhi 

oleh berbagai faktor. Kinerja usaha 

perusahaan merupakan salah satu tujuan dari 

setiap pengusaha. Kinerja usaha industri 

kecil dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan dalam pencapaian maksud atau 

tujuan yang diharapkan. 

Sebagai ukuran Kinerja Usaha dan 

Usaha suatu perusahaan dapat dilihat dari 

berbagai aspek, seperti: kinerja keuangan 

dan image perusahaan. Menurut Glancey 

dalam Sony Heru Priyanto (2009:73) 

Wirausaha yang memiliki kemampuan 

mengambil keputusan yang superior akan 

dapat meningkatkan performansi usaha 

seperti peningkatan profit dan petumbuhan 

usaha.

 

Kerangka Pemikiran
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian kerangka 

pemikiran dan hasil kajian empiris diatas, maka 

peneliti mengajukan beberapa hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

H1 = Kompetensi Entrepreneurial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keungguan Kompetitive 

pada Pengusaha Mebel di Desa 

kembang Jepara. 

H2 = Strategi Kewirausahaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keungguan Kompetitive 

pada Pengusaha Mebel di Desa 

kembang Jepara. 

H3 = Modal Sosial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Keungguan Kompetitive pada 

engusaha Mebel di Desa kembang 

Jepara. 

H4 = Kompetensi Entrepreneurial, 

Strategi Kewirausahaan dan Modal 

Sosial secara simultan memiliki

 pengaruh positif 

terhadap Keungguan Kompetitive 

pada Pengusaha Mebel di Desa 

Kembang Jepara 

H5 = Keunggulan Kompetitive mempunyai 

pengaruh positif terhadap Kinerja

 Usahapada 

Pengusaha Mebel di Desa 
kembang Jepara. 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya 

(Sugiono, 2009:6). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah 

suatu obyek atau kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti untuk dipelajari yang memiliki variasi. 

Pada penelitian ini variabel penelitian 

dibedakan menjadi 3, antara lain adalah : 
1. Variabel independen 

Variabel independen adalah variabel yang 

dapat berdiri sendiri dan tidak tergantung 

pada variabel lainnya. Dalam penelitian ini 

variabel independennya adalah 

Kompetensi Entrepreneurial(X1)Strategi 

Kewirausahaan(X2) dan Modal Sosial 
(X3). 

2. Variabel intervening 

Variabel intervening adalah variabel yang 

secara teoritis mempengaruhi hubungan 

antara variabel independen dengan 

variabel dependen menjadi hubungan yang 

tidak langsung dan tidak dapat diamati dan 

diukur (Sugiyono, 2009: 10). 

3. Variabel dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat 

adalah variabel yang tidak dapat berdiri 

sendiri dan tergantung pada variabel 

lainnya, dimana dalam penelitian ini 

variabel dependennya adalah Strategi 
Kewirausahaan (Y2). 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan dari individu 

dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah 

ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh Usaha dan distributor 

Pengusaha Mebel di Desa kembang 

Jeparasekitar 735 pelaku Usaha yang pernah 

melakukan transaksi sepanjang sampai tahun 
2017 akhir. 

Sampel 

Sampel adalah subset dari populasi 

atau beberapa anggota dari populasi yang 

diamati (Ferdinand, 2006:199). Jumlah sampel 

yang diambil dalam penelitian ini ditentukan 

melalui metode purposive random sampling 

yang diharapkan dapat memenuhi standar 

UMKM yang sangat potensial untuk diukur 

dengan penggunaan rumus Slovin untuk 

mengukur secara riil jumlah sampel.  
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Untuk menentukan jumlah sampel 

yang dibutuhkan pada populasi, maka penulis 

menggunakan rumus slovin yaitu sebagai 

berikut: 

N 
n =  --------------- 5 ---  

1 + N (e)2 

_ 735 

1 + 735 (0.1)2 

= 735 

8,35 

N = 88,02 = 88 

Keterangan : 

n = Jumlah populasi N = 

Jumlah sampel e = error 

Dari jumlah populasi sebanyak 735 

Pelaku UMKM dengan persentase 

ketidakakuratan pada kesalahan sampel 

ditetapkan 10%, maka dapat diperoleh sampel 

sebesar 88 responden. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah 

data subyek, yaitu jenis data penelitian yang 

berupa opini, sikap, pengalaman atau 

karakteristik dari seseorang atau sekelompok 

orang yang menjadi subyek penelitian 

(Ferdinand, 2006: 34). Dalam hal ini data yang 

digunakan adalah dari hasil jawaban responden 

atas pertanyaan yang diajukan dalam 

wawancara, baik secara lisan maupun tertulis. 

Sumber data adalah tempat atau 

asal data yang diperoleh (Marzuki, 2005:55). 

Sumber data yang penulis pergunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Menurut Blaxter, et. al. (2001:229) data primer 

disebut juga sebagai data orisinal dimana ini 

berarti informasi yang dikumpulkan tidak 

pernah dikumpulkan

sebelumnya. Berdasarkan pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa data primer adalah 

data asli yang diperoleh secara langsung dari 

narasumber. Sumber data primer yaitu data 

yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat untuk pertama kali. Obyek 

dalam hal ini adalah Pemilik pelaku Usaha 

retail dan eceran Mebel di Desa Kembang 
Jepara. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah obyek yang 

memberikan keterangan secara tidak langsung 

kepada peneliti tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian, dalam hal ini diperoleh 

melalui buku-buku, laporan, jurnal dan lain 

sebagainya. Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah pertanyaan tertutup yang dibangun dari 

percakapan sehari hari yang tiak mengarah 

kepada quesioner. 

Metode Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data 

dengan cara memberikan atau menyebarkan 

daftar pertanyaan kepada responden dengan 

harapan responden memberikan respon atas 

pertanyaan tersebut (Husein Umar, 2003:46). 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

pilihan ganda, dimana setiap item soal 

disediakan 5 (lima) pilihan jawaban. Dalam 

penelitian ini jawaban yang diberikan oleh 

responden kemudian diberi skor dengan 

mengacu pada skala Likert. 

Tabel 2 
Skala Likert  

NO JAWABAN SKOR 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 
3 Netral 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 

Sumber : Ghozali (2011:79) 
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b. Wawancara 

Wawancara (interview) 

merupakan teknik pengumpulan data dalam 

metode survey yang menggunakan pertanyaan 

secara lisan kepada subjek penelitian 

(Indriantoro dan Supomo, 2002:43). 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini dilakukan dengan pengelola Distributor 

Pengusaha Mebel di Desa kembang Jepara 

untuk memperoleh data mengenai gambaran 

umum tentang distributor, struktur organisasi 

dan daata lain yang relevan dengan penelitian 
ini. 

c. Observasi 

Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap fenomena yang diselidiki secara 

langsung ke obyek penelitian. Dalam hal ini 

observasi dilakukan dengan pengamatan 

langsung terhadap obyek penelitian. Observasi 

ini dilakukan untuk memperoleh data yang 

mendukung hasil kuesioner yang telah 

disebarkan kepada responden (Husein Umar, 
2003:52). 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Jenis Kelamin Responden 

Berikut ini pada tabel 4.1 akan 

ditampilkan jenis kelamin responden yang 

dijadikan sampel. 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat 

bahwa jenis kelamin responden laki- laki lebih 

banyak jumlahnya, yaitu 51 orang atau 

57,95%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar Usaha mebeler Pelaku Usaha 

mebeler di Jepara adalah laki-laki. 

Umur Responden 

Umur sangat berpengaruh dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga perbedaan usia 

sangat berpengaruh juga terhadap cara 

berpikir, kematangan seseorang dalam 

menghadapi permasalahan, dan pengendalian 

emosi. Berikut ini pada tabel 4.2 akan 

ditampilkan kelompok umur responden yang 

dijadikan sampel. 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat 

bahwa umur responden antara 31 -40 tahun 

menempati prosentase tertinggi yaitu sebanyak 

33 orang atau 37,50%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden masih dalam usia produktif. 

Pendidikan Responden 

Untuk mengetahui pendidikan 

responden yang dijadikan sampel, dapat dilihat 

pada tabel 4.3 di bawah ini. 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat 

bahwa tingkat pendidikan sangat variatif. 

Responden yang berpendidikan Sarjana 

jumlahnya paling banyak, yaitu sebanyak 72 

orang atau 81.8 %. Penjelasan di atas 

memberikan indikasi bahwa sebagian besar 

tingkat pendidikan responden masih rendah.  

Tabel 4 
Umur I esponden 

No Umur Frekuensi Persentase 

1 17 - 20 tahun 2 2,27 
2 21 - 30 tahun 13 14,77 
3 31 - 40 tahun 33 37,50 
4 41 - 50 tahun 27 30,69 

 
> 50 tahun 13 14,77 

Jumlah 
88 100 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 5 
 

Pendidikan I ̂ esponden  

No Pendidikan Frekuensi Perse 
ntase 

1 SLTA/sederajat 72 81.8 
2 Diploma 13 14,77 
3 Sarjana 3 0.34 
4 Pasca Sarjana - - 

Jum ah 88 100 

Sumber : Data primer yang diolah 2018 
 

Tabel 3 
Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 51 57,95 

2 Perempuan 37 42,05 

Jumlah 88 100 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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Pekerjaan Responden 

Untuk mengetahui pekerjaan 

responden yang dijadikan sampel, dapat dilihat 

pada tabel 5 di bawah ini. 
 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat 

bahwa pekerjaan responden paling banyak 

adalah sebagai pegawai swasta sejalan dengan 

usaha mereka, yaitu sebanyak 78 orang atau 

88.6 %. Hal ini bisa dipahami, karena pegawai 

swastabiasanya mempunyai banyak waktu 

luang di luar aktifitas rutin sisanya adalah 

orang yang melakukan usaha ini sebagai 

pekerjaan sambilan. 

Kompetensi Entrepreneurial (Xi) 

Untuk mengetahui pendapat responden 

tentang Kompetensi Entrepreneurial yang 

mereka rasakan saat menjadi seorang 

usahawan mebel di bawah Pelaku Usaha 

mebeler di Jepara. Diajukan pertanyaan kepada 

responden mengenai beberapa indikator pada 

variabel tsb. Adapun hasil jawaban responden 

dari (X1.1 , X1.2 , X1.3 X1.4 ) tertuang di tabel 

7 - 11 adalah sebagai berikut :

46 responden atau 52.3%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

pemilik Usaha kecil Mebel merasa Kompetensi 

Entrepreneurial adalah sumber utama dalam 

pemenuhan standar untuk memberi 

Kompetensi Entrepreneurial atas kebutuhan 
hubungan bisnis. 

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang X1.2 adalah setuju, yaitu sebanyak 44 

responden atau 50%. 
Tabel 9 

 

Berdasarkan tabel 9 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang pentingnya bentuk Kompetensi 

Entrepreneurial non materiil dengan para 

rekanan dan para pelanggan akan lebih 

meningkatkan pengembangan Kompetensi 

Entrepreneurial. Terlihat jawaban yang paling 

banyak adalah setuju, yaitu sebanyak 41 

responden atau 46.6%. 
Tabel 10  

Pekerjaan Responden 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 Pelaj ar/mahasiswa   

2 Pehawai Negeri 4 5.17 
3 Pegawai Swasta 6 6.81 
4 Wirausaha 78 88.6 
5 Lain-lain   

Jumlah 88 100 

Tabel 6 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Tanggapan Responden terhadap variabel X1. 3 
 Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

1.00 8 9.1 9.1 9.1 

2.00 23 26.1 26.1 35.2 

Valid 3.°° 14 15.9 15.9 51.1 

4.00 41 46.6 46.6 97.7 
5.00 2 2.3 2.3 100.0 

Total 88 100.0 100.0 
 

Sumber : 
D 

)ata primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 7 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel X1.1 
Score Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

1.00 4 4.5 4.5 4.5 

2.00 15 17.0 17.0 21.6 
3.00 19 21.6 21.6 43.2 
4.00 46 52.3 52.3 95.5 
5.00 4 4.5 4.5 100.0 
Total 88 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 8 
Tanggapan Responden terhadap varaibel X1.2 
 Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

1.00 2 2.3 2.3 2.3 
2.00 24 27.3 27.3 29.5 
3.00 18 20.5 20.5 50.0 
4.00 44 50.0 50.0 100.0 
Total 88 100.0 100.0  

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

kontribusi X1 adalah setuju, yaitu sebanyak 

Tangga^inRespondenterhadap_variabel_^1^ 
 

Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

1.00 4 4.5 4.5 4.5 

2.00 27 30.7 30.7 35.2 

Valid 3.00 11 12.5 12.5 47.7 

4.00 40 45.5 45.5 93.2 
5.00 6 6.8 6.8 100.0 

Total 88 100.0 100.0 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 10 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang pemberian Kompetensi 

Entrepreneurial tidak hanya berbentuk material 

pengetahuan dan pengalaman menambah kadar 

kompetensi akan tetapi juga menguatkan 

potensi . Mereka menyatakan setuju, yaitu 

sebanyak 40 responden atau 45.5%. 

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang bentuk kompetensi 

Entrepreneurship tidak hanya hal 

yangberhubungan langsung, akan tetapi juga 

kepada hal hal tidak langsung. Kebanyakan 

responden menyatakan yaitu sebanyak 36 

responden atau 40.9%. 

Variabel Strategi Kewirausahaan (X2) 

Untuk mengetahui tanggapan 

responden tentang variabel Strategi 

Kewirausahaan selama melakukan kerja sama 

dengan Pelaku Usaha mebeler di Jepara 

Semarang, maka diajukan pertanyaan tentang: 

Akar kebutuhan berstrategi Kewirausahaan , 

Strategi Kewirausahaan adalah kompetensi 

pribadi , Strategi Kewirausahaan adalah bekal 

untuk pengalaman, berkaitan dengan potensi 

kreative, Strategi Kewirausahaan adalah 

menghilangkan kesan pengalaman negative. 

Tertuang jawaban responden terhadap variabel 

X2.1, X2.2, X2.3 , X2.4 dan X2.5 ada di tabel 

12 sampai tabel 16 

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang kebutuhan aktualitas berhubungan 

dengan kompetensi pribadi. Responden 

memberikan pendapat dengan setuju, yaitu 
sebanyak 48 responden atau 54.5%. 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat dilihat 

bahwa jawaban responden terbanyak tentang 

derajat sehat seseorang adalah tendensi 

aktualisasi berbagi pengalaman menyatakan 

setuju yaitu sebanyak 47 responden atau 

53,4%.  

Tabel 11 
Tanggapan Responden Terhadap variabel X1.5 
 Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

1.00 6 6.8 6.8 6.8 
2.00 23 26.1 26.1 33.0 

Valid 3.°° 11 12.5 12.5 45.5 

4.00 36 40.9 40.9 86.4 
5.00 12 13.6 13.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 12 
Tanggapan Responden Terhadap variabel X2.1 
 Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

1.00 1 1.1 1.1 1.1 
2.00 7 8.0 8.0 9.1 

Valid 3.00 26 29.5 29.5 38.6 

4.00 48 54.5 54.5 93.2 
5.00 6 6.8 6.8 100.0 

Total 88 100.0 100.0 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang Strategi Kewirausahaan adalah 

sumber biologis seseoarang. Responden 

menyatakan pernyataan dijawab dengan 

setuju, yaitu sebanyak 48 responden atau 

54.5%. 

Tabel 13 

Tanggapan Responden Terhadap variabel X2.2 
 Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

1.00 1 1.1 1.1 1.1 
2.00 7 8.0 8.0 9.1 

Valid 3.00 26 29.5 29.5 38.6 

4.00 48 54.5 54.5 93.2 
5.00 6 6.8 6.8 100.0 

Total 88 100.0 100.0 
 

 

Tabel 14 
TanggapanRespondenterhadapvariableX^ 
 

Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

1.00 1 1.1 1.1 1.1 
2.00 16 18.2 18.2 19.3 

Valid 3.00 19 21.6 21.6 40.9 
4.00 47 53.4 53.4 94.3 
5.00 5 5.7 5.7 100.0 

Total 88 100.0 100.0 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 16 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang pengembangan Strategi 

Kewirausahaan adalah menghindari semua 

pengalaman negative yang pernah dialami 

seseorang. Responden menyatakan persetujuan 

akan pernyataan dari quesioner yaitu sebanyak 
54 atau 61.4%. 5. 

Variabel Modal Sosial(X3) 

Untuk mengetahui tanggapan 

responden tentang variabel modal Sosial 

seperti proses pertemanan, Pembelajaran 

formal, penjelasan dari formal pendidikan, 

tingkah laku yang cocok dalam proses 

mencoba ber experience. Jawaban responden 

untuk variabel Modal Sosial ini tertuang pada 

tabel 17 -21. 

Berdasarkan tabel 18 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang proses pertemanan dan berhubungan 

dengan baik dan mengidamkan proses 

berlangsung dengan baik adalah setuju, yaitu 
sebanyak 48 responden atau 54,55. 

Berdasarka n tabel 19 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang pembelajaran formal dan proses  

Tabel 15 
Tanggapan Responden terhadap Variabel X2.4 
 Freque 

ncy 
Percen 

t 
Valid 

Percent 
Cumulativ e 
Percent 

2.00 16 18.2 18.2 18.2 

3.00 23 26.1 26.1 44.3 

Valid 400 41 46.6 46.6 90.9 

5.00 8 9.1 9.1 100.0 

Tot 
al 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Berdasarkan tabel 15 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang proses kreative dalam 

pengembangan Strategi Kewirausahaan 

adalah meningkatkan daya juang strategic 

dijawab dengan pernyataan setuju yaitu 
sebanyak 41 responden atau 46.6%. 

Berdasarkan tabel 17 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang proses melakukan intimasi dengan 

teman dijawab dengan pernyataan dari 

quesioner adalah setuju, yaitu sebanyak 47 

atau 53,41%. 
Tabel 18 

Tabel 16 
Tanggapan Responden terhadap Variabel X2.5 
  

Frequenc Percen Valid Cumulativ 
  y t Percen 

t 
e Percent 

 

2.00 12 13.6 13.6 13.6 
 

3.00 14 15.9 15.9 29.5 
Vali 4.00 54 61.4 61.4 90.9 
d 5.00 8 9.1 9.1 100.0 
 

Tota 
l 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

 Frequenc 
y 

Percen 
t 

Valid 
Percen 

t 

Cumulativ e 
Percent 

 

2.00 8 9.1 9.1 9.1 
 

3.00 18 20.5 20.5 29.5 
Vali 4.00 47 53.4 53.4 83.0 
d 5.00 15 17.0 17.0 100.0 
 

Tota 
l 88 100.0 100.0 

 

 

Tabel 17 
Tanggapan Responden Tentang variabel X3.1 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Tanggapan responden tentang variable X3.2 
 Frequenc 

y 
Percen 

t 
Valid 

Percen 
t 

Cumulativ e 

Percent 

 

2.00 7 8.0 8.0 8.0 
 

3.00 25 28.4 28.4 36.4 
Vali 4.00 48 54.5 54.5 90.9 
d 5.00 8 9.1 9.1 100.0 
 

Tota 
l 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 19 

TanggapanRespondenterhadapvariabelX^ 
 

Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

1.00 2 2.3 2.3 2.3 
2.00 14 15.9 15.9 18.2 

Valid 3.°° 28 31.8 31.8 50.0 

4.00 37 42.0 42.0 92.0 
5.00 7 8.0 8.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 21 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang tingkah laku yang tepat dan cocok 

adalah melalui proses coba coba dan langsung 

belajar adalah setuju, yaitu masing-masing 
sebanyak 47 responden atau 53,41%. 

Variabel Keunggulan Kompetitive (Y1) 

Untuk mengetahui tanggapan 

responden tentang variabel Keunggulan 

Kompetitive maka diajukan pertanyaan tentang 

Keunggulan Kompetitive yakni Action 

Oriented. Berpikir simple, mencari peluang-

peluang baru, membentuk jaringan , dan 

menambah landscape atau scope usahanya 

serta peluang yang terbaik. Diperoleh hasil 

tanggapan dari tabel 22 - 26. 

Berdasarkan tabel 23 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang berpikir simple dalam bekerja sebagai 

usahawan adalah setuju, yaitu sebanyak 46 
responden atau 52,27%. 

Berdasarkan tabel 24 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang proses pencarian peluang peluang baru 

dalam aktivitas usaha adalah adalah setuju, 

yaitu sebanyak 40 responden atau 45,45%  

adapatasi dengan rekan dan relasi adalah 

setuju, yaitu masing-masing sebanyak 37 

responden atau 42,05%. 

Tabel 20 
Tanggapan Responden Terhadap variable X3.4 
 Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

1.00 1 1.1 1.1 1.1 

2.00 6 6.8 6.8 8.0 

Valid 3.°° 19 21.6 21.6 29.5 
4.00 54 61.4 61.4 90.9 
5.00 8 9.1 9.1 100.0 

Total 88 100.0 100.0 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Berdasarkan tabel 20 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang responden harus mendapatkan 

penjelasan dengan cepat tentang proses 

belajar formal adalah setuju, yaitu sebanyak 

54 responden atau 61,36%. 

Berdasarkan tabel 22 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang proses action Oriented dalam 

aktivitas mereka sebagai usahawan adalah 

adalah setuju, yaitu sebanyak 41 responden 
atau 46,59%. 

Tabel 21 

TanggapanRespondenterhadapvariableX.5 
 

Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

2.00 6 6.8 6.8 6.8 
3.00 26 29.5 29.5 36.4 

Valid 4.00 47 53.4 53.4 89.8 

5.00 9 10.2 10.2 100.0 
Total 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

1.00 1 1.1 1.1 1.1 
2.00 12 13.6 13.6 14.8 

Valid 3.00 41 46.6 46.6 61.4 

4.00 27 30.7 30.7 92.0 
5.00 7 8.0 8.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0 
 

 

Tabel 22 
Tanggapan Responden Tentang variabel Y1.1 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 23 
Tanggapan responden terhadap variable Y1.2 
 Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

2.00 6 6.8 6.8 6.8 

3.00 30 34.1 34.1 40.9 
Valid 4.00 46 52.3 52.3 93.2 

5.00 6 6.8 6.8 100.0 
Total 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 24 
TanggapanRespondenterhadap_vanableY1.3 
 

Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

2.00 12 13.6 13.6 13.6 

3.00 33 37.5 37.5 51.1 
Valid 4.00 40 45.5 45.5 96.6 

5.00 3 3.4 3.4 100.0 
Total 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 25 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang pentingnya membentuk jaringan baru 

dari bawah dan menambah scope usahanya 

adalah setuju, yaitu masing- masing sebanyak 
48 responden atau 54,55%. 

Berdasarkan tabel 26 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang manfaat yang diperoleh dengan 

mengejar kesempatan dan peluang saat 

melakukan usaha adalah setuju, yaitu sebanyak 
44 responden atau 50,00%. 

Variabel Kinerja Usaha (Y2) 

Untuk mengetahui tanggapan 

responden tentang variabel Kinerja Usaha 

terhadap usaha yang selama ini mereka 

jalankan maka diajukan pertanyaan tentang 

perubahan nilai tambah , produktivitas kerja 

pegawai dalam meningkatkan daya usaha, 

perubahan output pekerjaan, mekanisme 

perubahan dan pengurangan biaya dalam 

usaha.Adapun hasil jawaban responden adalah 

sebagai berikut tertuang pada tabel 27 - 31. 

Berdasarkan tabel 27 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang pendapaan usaha diawali dari kinerja 

dan produktivitas merekaadalah setuju, yaitu 
sebanyak 45 responden atau 51,14%. 

Berdasarkan tabel 28 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang perubahan pendapatan bergantung 

output usaha adalah setuju, yaitu sebanyak 40 
responden atau 45.5%. 

Berdasarkan tabel 29 diatas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang perubahan cara cara pegawai  

Tabel 25 
Tanggapan Responden terhadap variable Y1.4 
 Frequenc 

y 
Percen 

t 
Valid 

Percen 
t 

Cumulativ e 

Percent 

 

2.00 6 6.8 6.8 6.8 
 

3.00 29 33.0 33.0 39.8 
Vali 4.00 48 54.5 54.5 94.3 
d 5.00 5 5.7 5.7 100.0 
 

Tota 
l 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 26 
Tanggapan Responden terhadap variable Y1.5 
 Frequenc 

y 
Percen 

t 
Valid 

Percen 
t 

Cumulativ e 
Percent 

 
1.00 1 1.1 1.1 1.1 

 

2.00 3 3.4 3.4 4.5 

Vali 
d 

3.00 30 34.1 34.1 38.6 
4.00 44 50.0 50.0 88.6 
5.00 10 11.4 11.4 100.0 

 
Tota 
l 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 27 
Tanggapan Responden terhadap variabel Y2.1 
 Frequen 

cy 
Perce 
nt 

Valid 
Perce 
nt 

Cumulativ e 

Percent 

2.00 
9 10.2 10.2 10.2 

3.00 27 30.7 30.7 40.9 

Vali 4 00 45 51.1 51.1 92.0 
d     

5.00 7 8.0 8.0 100.0 

Tot 88 100.0 100.0 
 

al     

Sumber : 
D 

)ata primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 28 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Y2.2 
 Frequenc 

y 
Percen 

t 
Valid 

Percen 
t 

Cumulati 
ve 

Percent 
2.00 8 9.1 9.1 9.1 

3.00 31 35.2 35.2 44.3 
Valid 4.00 40 45.5 45.5 89.8 

5.00 9 10.2 10.2 100.0 
Total 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 29 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Y2.3 
 Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

2.00 5 5.7 5.7 5.7 

3.00 20 22.7 22.7 28.4 
Valid 4.00 58 65.9 65.9 94.3 

5.00 5 5.7 5.7 100.0 
Total 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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melakukan usaha membuat pendapatan 

meningkat adalah setuju, yaitu masing- masing 
sebanyak 58 responden atau 65.9%. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa jawaban responden terbanyak tentang 

perlu adanya penyesuaian dalam cara 

mendapatkan perubahan kerja dalam usaha 

adalah adalah setuju, yaitu masing- masing 
sebanyak 38 responden atau 43,2%. 

Berdasarkan tabel 31 di atas dapat 

dilihat bahwa jawaban responden terbanyak 

tentang perlu adanya penyesuaian cara bekerja 

untuk mendapatkan nilai tambah bagi para 

usahawan adalah setuju, yaitu masing-masing 

sebanyak 39 responden atau 44,3%. 

ANALISIS KUANTITATIF 

Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Untuk menguji valid dan tidaknya 

pertanyaan yang akan diajukan dengan 

menggunakan person corelation, apabila nilai 

Pearson - Correlation lebih besar dari r- Table 

maka item item pertanyaan dikatakan valid. 

Dianggap valid apabila nilai r hitung 

lebih kecil dibanding nilai r tabel. R hitung 

diukur dari hasil output Pearson Correlation 

pada SPSS. 

Berikut hasil r hitung dari masing 

masing variabel penelitian : 

Tabel 32 

 

Dari hasil dapat dijelaskan nilai 

pearson - correlation lebih besar dari r- table 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua item dalam indikator variabel 

Kompetensi Entrepreneurial, Kebutuhan 

Strategi Kewirausahaan , Modal Sosial, 

Keunggulan Kompetitive serta Kinerja Usaha 
adalah valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas Kompetensi 

Entrepreneurial, Strategi Kewirausahaan , 

Modal social , Keunggulan Kompetitive serta 

Kinerja Usaha dapat dilihat pada tabel berikut 

ini.  

Uji Valit itas 
Varia No. r r Keterang 

bel Pertanyaan tabel hitung an 
Komp X1.1 0,176 0.462 Valid 
etensi X1.2 5 0,565 Valid 
Entrep X1.3  

0,761 Valid 
reneur X1.4  0,714 Valid 
ial X1.5  

0,642 Valid 
Strate X2.1 0,176 0,639 Valid 
gi X2.2 5 0,616 Valid 
Kewir X2.3  0,854 Valid 
ausaha X2.4  0,782 Valid 
an X2.5  0,687 Valid 

Modal X3.1 0,176 0,554 Valid 
Sosial X3.2 5 0,766 Valid 
 X3.3  0,804 Valid 
 X3.4  0,784 Valid 
 X3.5  0,849 Valid 

Keung Y1.1 0,176 0,775 Valid 
gulan Y1.2 5 0,822 Valid 
Komp Y1.3  0,800 Valid 
etitive Y1.4  0,746 Valid 
 Y1.5  0,716 Valid 
Kinerj Y2.1 0,176 0,749 Valid 
a Y2.2 5 0,757 Valid 
usaha Y2.3  0,783 Valid 
 Y2.4  0,665 Valid 
 Y2.5  0,692 Valid 

Sumber data primer yang diolah 2018 
 

Tabel 30 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Y2.4 
 Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

1.00 1 1.1 1.1 1.1 

2.00 6 6.8 6.8 8.0 
Valid 3.°° 36 40.9 40.9 48.9 

4.00 38 43.2 43.2 92.0 
5.00 7 8.0 8.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0 
 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

Tabel 31 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Y2.5 
 Frequenc 

y 
Percen 

t 
Valid 
Percent 

Cumulat 
ive 

Percent 

2.00 6 6.8 6.8 6.8 

3.00 36 40.9 40.9 47.7 
Valid 4.00 39 44.3 44.3 92.0 

5.00 7 8.0 8.0 100.0 
Total 88 100.0 100.0 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa masing-masing variabel 

Kompetensi Entrepreneurial, Strategi 

Kewirausahaan , Modal Sosial, 

Keunggulan Kompetitive serta Kinerja 

Usaha ternyata diperoleh nilai cronbact 

alpha lebih besar dari 0,6. Dengan 

demikian, maka hasil uji reabilitas terhadap 

keseluruhan variabel adalah reliabel, dan 
bisa dilakukan langkah selanjutnya. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan perhitungan regresi 

berganda antara

 Kompetensi 

Entrepreneurial (X1), Strategi 

Kewirausahaan (X2) , kebutuhan social 

(X3) , Konsep Keunggulan kompetitive 

(Y1) serta Kinerja Usaha (Y2 ) dengan 

dibantu program SPSS dalam proses 

penghitungannya dapat diperoleh hasil 

sebagai berikut : 
Tabel 34 

Coefficientsa 

Y1 = 1,096 + 0.316X1 + 0.161 X2 + 0,472 X3 

Hasil persamaan regresi berganda tersebut 
di atas memberikan pengertian bahwa: 

a. Konstanta (a) sebesar : 1.096 

Jika variabel Kompetensi 

Entrepreneurial(X1), Strategi 

Kewirausahaan (X2) dan kebutuhan 

sosiak (X3) sama dengan 0, maka terjadi 

peningkatan pemahaman Keunggulan 

Kompetitive pada seluruh Usaha Pelaku 

Usaha mebeler di Jepara(Y1) atau bila 

Kompetensi Entrepreneurial (X1) , 

Strategi 

Kewirausahaan(X2) dan kebutuhan 

sossial (X3) ditiadakan, maka pemahaman 

Keunggulan Kompetitive pada Usaha 

Pelaku Usaha mebeler di Jepara (Y1) akan 

meningkat sebesar 109 persen. 

b. Koefisien regresi (b1) sebesar 0.316 

Nilai koefisien regresi X1 sebesar 

0,316 bernilai positif mempunyai arti 

bahwa apabila Kompetensi 

Entrepreneurial naik 1 % maka akan 

terjadi kenaikan nilai pemahaman 

Keunggulan Kompetitive sebesar 31,6 

Prosen . Dianggap variabel bebas lainnya 

yakni Strategi Kewirausahaan dan Modal 

Sosial mempunyai nilai yang konstan. 

c. Koefisien regresi (b2) sebesar 0.161 Nilai 

koefisien regresi X2 sebesar 0,161 

bernilai positif mempunyai arti bahwa 

apabila Strategi Kewirausahaan naik 1 % 

maka akan terjadi kenaikan nilai 

pemahaman Keunggulan Kompetitive 

sebesar 16,1 Prosen . Dianggap variabel 

bebas lainnya yakni Kompetensi 

Entrepreneurial dan dan Modal Sosial 

mempunyai nilai yang konstan. 

d. Koefisien regresi (b2) sebesar 0.472 Nilai 

koefisien regresi X3 sebesar 0,472 

bernilai positif mempunyai arti bahwa 

apabila Modal Sosial naik 1 % maka akan 

terjadi kenaikan nilai pemahaman 

Keunggulan Kompetitive sebesar 47,2 

Prosen. Dianggap variabel  

Tabel 33 Uji Reliabilitas 
No Indikator Nilai 

r 
Alph 

a 
tabel 

Nilai 

r 

Alph

a 

hitun

g 

Keteran 
gan 

1. Kompetensi 
Entrepreneurial 

0,6 
0,625 Reliabel 

2. 
Strategi 
Kewirausahaan 0,6 

0,769 Reliabel 

3. Modal Sosial 0,6 0,803 Reliabel 
4. Keunggulan 

Komptetitive 
0,6 0,888 

Reliabel 

5. Kinerja Usaha 0,6 0,789 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah 2018 
 

Model Unstandardiz 
ed 

Coefficients 

Standar 
dized 

Coeffici 
ents 

T Sig. 

 B Std. 
Error 

Beta   

(Constant) 1.096 1.197  .916 .362 

Kompetensi 
Entrepreneurial 

.316 .072 .360 4.411 
.000 

1 Strategi 
Kewirausahaan .161 

.074 .172 2.183 .032 

Kebutuhan 
Sosial 

.472 .065 .488 7.263 
.000 

a. Dependent Variable: Keunggulan 

Kompetitive 
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bebas lainnya yakni Kompetensi 

Entrepreneurial dan dan Kebutuhan 

Strategi Kewirausahaan mempunyai nilai 
yang konstan. 

Tabel 35 

Konstanta (a) sebesar : 7.677 

Analisis : 

Jika variabel unstandardized 

predictedKeunggulan 

KompetitivepadaUsaha Pelaku Usaha mebeler 

di Jepara(Y1) sama dengan 0, maka terjadi 

Kinerja Usaha hasil usaha mereka (Y2) sebesar 
767 persen. 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian terhadap asumsi klasik 

adalah untuk menguji model analisa yang 

digunakan. Metode regresi akan menghasilkan 

persamaan yang baik apabila memenuhi 
pengujian sebagai berikut : 

a. Normalitas 

Untuk menentukan normal tidaknya 

data pada variabel dependen dilakukan 

dengan melihat grafik plot normal. 

Apabila data distribusi normal, maka 

penyebaran plot akan berada disepanjang 

garis 45 o. 

Dari grafik plot normal dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa 

penyebaran plot berada di sepanjang garis 

45 o sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinier menurut perhitungan yang

dilakukan dengan program SPSS dapat 

diketahui dengan berpedoman bahwa nilai VIF 

< 10 dan Tolerance > 0,1. 

Tabel 36 

Uji Multikolinearitas 
Coefficients 

 

variabel bebas dalam model regresi diatas tidak 

terjadi hubungan yang sempurna antar variabel 

(multikolinieritas) karena VIF < 10 dan 

Tolerance > 0,1. 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

a. PengaruhKompetensi Entrepreneurial 

Terhadap Keunggulan Kompetitive 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t 

hitung untuk X1 adalah 4,411 dan dengan 

menggunakan level significance (taraf 

signifikan) sebesar 5 % diperoleh t tabel 

sebesar 1,662 yang berarti bahwa nilai t hitung 

lebih kecil daripada nilai t tabel yaitu 4,411 > 

1,662. Nilai signifikasi a lebih dari 5 %

 (0,00), menandakan 

bahwa Kompetensi Entrepreneurial (X1) 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

Keunggulan Kompetitive (Y1). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang 

menyatakan dugaan adanya pengaruh yang 

positif antara Kompetensi Entrepreneurial (X1) 

terhadap Keunggulan Kompetitive (Y1) dapat 

diterima. 

b. PengaruhStrategi Kewirausahaan 

Terhadap Keunggulan Kompetitive 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t 

hitung untuk X2 adalah 2,183 dan dengan 

menggunakan level significance  

Model Collinearity 
Statistics 

 Tolerance VIF 

(Constant) 
  

Kompetensi 
Entrepreneurial 

Strategi Kewirausahaan 

.516 1.936 

.555 1.801 

Modal Sosial .761 1.315 

Berdasarkan hasil tersebut mak
a 

 

Regresi Sederhana 
Coefficients*1 

Model Unstandardi 
zed 

Coefficients 

Standard 
ized 

Coeffici 
ents 

T Sig. 

 B Std. 
Error 

Beta   

(Constant) 
7.67 

7 
1.434  5.353 

.000 

1 Pemahaman 
Keunggulan 
Kompetitive 

.582 .081 .614 7.217 .000 

Y2 = 7.667 + 0,582Y1 
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(taraf signifikan) sebesar 5 % diperoleh t tabel 

sebesar 1,662 yang berarti bahwa nilai t hitung 

lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 2,183 > 

1,662. Nilai signifikasi t lebih dari 5 % (0,32), 

menandakan bahwa Strategi Kewirausahaan 

(X2) mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap Keunggulan Kompetitive (Y1) dan 

significan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan 

dugaan adanya pengaruh yang positif antara 

Strategi Kewirausahaan (X2) terhadap 

Keunggulan Kompetitive (Y1) dapat diterima. 

c. PengaruhModal SosialTerhadap 

Keunggulan Kompetitive 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t 

hitung untuk X3 adalah 7,263 dan dengan 

menggunakan level significance (taraf 

signifikan) sebesar 5 % diperoleh t tabel 

sebesar 1,662 yang berarti bahwa nilai t hitung 

lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 7,263 > 

1,662. Nilai signifikasi t kurang dari 5 % 

(0,000), menandakan bahwa Modal Sosial(X3) 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

Keunggulan Kompetitive (Y1). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang 

menyatakan dugaan adanya pengaruh yang 

positif antara Modal Sosial (X3) terhadap 

Keunggulan Kompetitive (Y1) dapat diterima. 

d. Pengaruh Keunggulan Kompetitive 

Terhadap Pendapatan Usaha 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t 

hitung untuk Y1 adalah 7,217 dan dengan 

menggunakan level significance (taraf 

signifikan) sebesar 5 % diperoleh t tabel 

sebesar 1,662 yang berarti bahwa nilai t hitung 

lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 7,217 > 

1,662. Nilai signifikasi t kurang dari 5 % 

(0,000), menandakan bahwa Keunggulan 

Kompetitive (Y1) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Pendapatan Usaha (Y2). 

Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang 

menyatakan dugaan adanya pengaruh yang 

positif antara Keunggulan Kompetitive (Y1) 
terhadap loyalitas (Y2) dapat diterima. 

Koefisien Determinansi 

Untuk mengetahui besarnya nilai 

koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai 

adjusted R Square yaitu sebesar 0,701 yang 

menunjukkan bahwa antara Kompetensi 

Entrepreneurial (X1), Strategi 

Kewirausahaan (X2), Modal Sosial (X3) secara 

bersama-sama dapat menjelaskan Keunggulan 

Kompetitive (Y1) sebesar 70,1 %, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diamati. 

Untuk mengetahui besarnya nilai 

koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R 

Square yaitu s ebesar 0,370 yang menunjukkan 

bahwa antara Keunggulan Kompetitive (Y1) 

dapat menjelaskan pendapatan Usaha (Y2) 

sebesar 37,00 %, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diamati.  

Tabel 37 

Koefisien Determinasi Model Summaryb 

M 
0 
d 
e 
1 

R R 
Squ 
are 

Adju 
sted 

R 
Squa 

re 

Std. 
Error of 

the 
Estimat 

e 

Change Statistics 
R 

Square 
Change 

F 
Change 

d 
f 
1 

1 
.844a .712 .701 1.6062 

0 
.712 69.139 3 

a. Predictors: (Constant), Kebutuhan Sosial, Strategi 
Kewirausahaan, Kompetensi Entrepreneurial 
b. Dependent Variable: Keunggulan Kompetitve 
 

Tabel 38 

Koefisien Determinasi Model Summaryb 

M 
0 
d 
e 
1 

R R 
Squ 
are 

Adju 
sted 

R 
Squa 

re 

Std. 
Error of 

the 
Estimat 

e 

Change Statistics 

R 
Square 

Change 

F 
Change 

d 
f 
1 

1 
.614a .377 .370 2.2107 

7 
.377 52.079 

1 
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Uji F 

Uji F ini digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh antara Kompetensi 

Entrepreneurial (X1), Strategi Kewirausahaan 

(X2), dan Modal Sosial(X3) terhadap 
Keunggulan Kompetitive (Y1) secara simultan. 

Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS diperoleh 

signifikasi F hitung sebesar 69.139 dan 

signifikasi = 0,000, artinya F hitung > F tabel, 

yaitu 69.139 > 2,480 atau 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat diartikan bahwa Kompetensi 

Entrepreneurial (X1), Strategi Kewirausahaan 

(X2), dan modal social (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keunggulan 
Kompetitive (Y1) secara simultan. 

Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS diperoleh 

signifikasi F hitung sebesar 52,079 dan 

signifikasi = 0,000, artinya F hitung > F tabel, 

yaitu 52,079 > 2,480 atau 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat diartikan bahwa Keunggulan 

Kompetitive (Y1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas (Y2) secara 

simultan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh antara Kompetensi 

Entrepreneurial dengan Keunggulan 

Kompetitive. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai t hitung lebih besar daripada nilai t 

tabel yaitu 4,411 > 1,662, dan 

signifikasi t lebih kecil dari 5 %. 

2. Ada pengaruh antara Strategi 

Kewirausahaan dengan Keunggulan 

Kompetitive. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai t hitung lebih besar daripada nilai t 

tabel yaitu 2,183 > 1,662, dan 

signifikasi t lebih dari 5 %. 

3. Ada pengaruh antara Modal Sosialdengan 

Keunggulan Kompetitive. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar 

daripada nilai t tabel yaitu 4.411 > 1,662, 

dan signifikasi t kurang dari 5 %. 

4. Ada pengaruh antara Keunggulan 

Kompetitive terhadap Peningkatan 

pendapatn Usaha. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t hitung lebih besar daripada 

nilai t tabel yaitu 7,217 > 1,664, dan 
signifikasi t kurang dari 5 %. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dikemukakan maka selanjutnya akan diberi 

beberapa saran dengan harapan akan berguna 

sebagai berikut : 

1. Strategi Kewirausahaan dalam beberapa 

kaitannya dengan usaha bersama Mebel ini 

perlu ditekankan kembali untuk lebih 

mengarah kepada keterkaitan denganpola

 pemahaman 

kewirausahaan. mengenalkan produk 

produk UKM yaitu dengan mengikuti 

pameran karena pameran merupakan ajang 

untuk mengenalkan produk dan ajang 

untuk meningkatkan penjualan dengan 

menjaring konsumen dengan sebanyak 

banyaknya serta Diharapkan

Tabel 39 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 
Df Mean 

Squar 
e 

F Sig. 

Regression 

1 Residual 

Total 

535.110 

216.709 
751.818 

3 

84 
87 

178.3 
70 

2.580 

69.139 .000b 

a. Dependent Variable: Keunggulan Kompetitive 
b. Predictors: (Constant), Modal Sosial, Strategi 
Kewirausahaan, Kompetensi Entrepreneurial 
 

Tabel 40 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 254,538 1 254,538 52,079 ,000b 
1 Residual 420,325 86 4,888 

  

Total 674,864 87    

a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
b. Predictors: (Constant), Keunggulan Kompetitive 
Konsep Keirausahaan 
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tumbuhnya sharing dan pola berbagi 

mengarahkan kepada kebaikan 

pesonalisasi orang dalam berkarya. 

2. Kompetensi Entreprenual dan Modal 

Sosialyang diarahkan disini adalah hal 

yang menyangkut sejauh mana nilai materi 

dalam usaha kecil yang mereka 

kembangkan tidak akan menjadi sia sia 

ketika diganti dengan proses sosialisasi dan 

komunikasi yang baik antar anggota 

asosiasi mebel. Kebutuhan ini menyangkut 

bagaimana usahawan mendapatkan 

layanan sosial yang cukup dengan adanya 

kerjasasama usaha mebel ini. 
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